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Abstrak

Hubungan berpacaran merupakan hubungan gaelipatkan keintiman yanigtensif dan mendalam serta perasaan romantis
antara dua individu yang saling mengenal. Dalam prosesnya, hubungan berpacaran tidak selalu dapat dilakukan secara
berdekatan seperti mengejar pendidikan dan karir di daerah yang berbeda menyebabkan hwrpagararb harus
dilakukan secara berjauhahujuan dari penelitian ini adalaimtuk mengetahui peran intensitas komunikasi dan regulasi
emosi terhadap konflik interpersonal pada dewasa awal yang sedang menjalani hubungan jarak jauh dengan menggunakan
metoce kuantitatif. Subjekyang terlibat dalam penelitian isebanyak 307 orang dewasa awal yaapda dalarhubungan
berpacaran jarak jauRengujian hipotesis menggunakan tekadgkesi bergand®erdasarkan uji hipotesimenunjukan nilai

koefisien regresyaitu 0,596, nilai koefisien determinagaitu 0,355 dan nilai signifikansiaitu 0,000 (p<0,05) dengamilai

koefisien beta terstandarisasi variabel intensitas komunikasi seBe&#8 dan regulasi emosi sebesaB848.Berdasarkan

hasil diatas dapat ditakan bahwa intensitas komunikasi dan regulasi memiliki peran dalam menurunkan taraf konflik
interpersonal pada dewasa awal yang sedang menjalani hubungan berpacaran jarak jauh.

Kata kunci: dewasa awal, hubungan berpacaran jarak jauh, inteng&itasunikasi, konflik interpersonal, regulasi emosi.

Abstract

Courtshipis type of relationshiphat involves a greater and deeper intimacy and romantic feelings betwesnitviduals

During the process, courtshipuld not run smoothlgue toeducation and careers in different areas that causes long distance
relationship. The distance becomes an obstacle which triggers several conflicts. The situation of conflict always i@volves th
communication process and emotional aspects. The influent goitetion tends to cause misunderstanding that lead to
conflict. Uncontrolled emotion causes a dangerous conflict. This study applied quantitative method that discussed the role of
communication intensity and emotion regulation toward interpersonal doaiflearly adulthood underggj long distance
relationships. 307 adults participated in this resealththis study, the scale of interpersonal conflict, communication
intensity, and emotional regulation were applied as measuring instrumentpld/dtression technique was use to do data
analysis. The results of multiple regression tests showed that a regression coefficient was 0,596; a coefficient value of
determination was 0,355; and a significance value was 0,000 (p<0,05) with a standardizedffiméamtor the variable of
communication intensity abou0,373 and emotion regulation abow®,348. These results indicate that communication
intensity and emotion regulation take a role to decrease interpersonal conflict at early adulthood who hdistatoey
relationships.

Keywords: communication intensity, early adulthood, emotion regulation, interpersonal conflict, long distance relationships.
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LATAR BELAKANG

Masa dewasa awal berlangsung sejak usia
memasuki 20 tahun hingga memasuki usia 30,
dimana pada masa irindividu didorong untuk
mampu menjalin hubungan dengan lawan jenis.
Pada tahap ini individu mulai memilih teman hidup
dan mulai belajauntuk menjalin suatu hubungan
(Hurlock, 2004).Salah satu cara untuk menjalani
tugas perkembangan ini adalah melalui imdan
berpacaranHubungan berpacaran adalah hubungan
serius yang melibatkan perasaan romantis kepada
individu lain Florsheim 2003).

Dalam prosesnya, muncul berbagai hal yang
mengubah hubungan jarak dekat menjadi jarak jauh
yang membuat pasangan harus menjalani hubungan
berpacaran jarak jauh, seperti harus melanjutkan
pendidikan dan mengejar karir di lokasi yang
berbeda. Suatu hubungandapat dikategorikan
menjadi hubungan jarak jauh jika individu berada
sejauh 80 km dari pasangannya dan hubungan jarak
jauh tersebut terjadi dalam jangkektu setidaknya
tiga bulan Mietzner & Lin, 2005).

Banyak dewasa awal yang tetap mempertahankan
hubun@n meski harus terpisah oleh jarak, akibatnya
sebanyak 75% mahasiswa berad&amiahubungan
jarak jauh Dansie, 2012)Menurut data Ristekdikti
(2018) usia mahasiswa berkisar pada rentang3L9
tahun sehingga mahasiswa dapat dikategorikan ke
dalam dewasa awalBerdasarkan survei yang
dilakukan oleh Wibisono (2016) didapatkan
sebanyak 63,4% responden sedang menjalani
hubun@n jarak jauh. Hubungan berpacaran jarak
jauh rentan dengan kegagalan, hal ini didukung oleh
survei yang dilakukan olefThe Center for Study of
Long Distance Relationship (2018 dimana
sebanyak 42% hubungan berpacaran jarak jauh
mengalami kegagalan danlaa satu penyebabnya
adalah konflik. Individu dewasa awal memiliki
konflik yang lebih banyak dengan pasangan
(Madsen & Collins, 2018).

Jarak fisik yang memisahkan pasangan dalam
hubungan jarak jauh menimbulkan adanya
ketidakpastian hubungan yang lebih tihg
dibandingkan dengan hubungan jarak dekat (Aylor,
2014). Interaksi tatap muka yang terbatas
mengharuskan pasangan mencari cara untuk
mempertahankan kebahagiaan dan mengurangi
ketidakpastian (House, McGinty & Heim, 2017).
Interaksi tatap muka yang terbstenengarah pada
munculnya konflik. Konflik selalu ada dalam
sebuah hubungan (Wilmot & Hocker, 2007).
Konflik interpersonalyang muncul dalam hubungan
jarak jauh berkaitan dengan kondisi hubungan yang
tidak umum  yang membuat  pasangan
membandingkan hubungayax dengan hubungan
jarak dekat, pasangan yang posesif, kesibukan
masingmasing, waktu bertemu yang singkat,

kesalahan komunikasi dan adanya orang ketiga
(Kusuma & Puspitawati, 2018).

Konflik sering diartikan sebagai pertengkaran atau
perselisihan antarandividu atau kelompok yang
dianggap sebagai sesuatu yang negatif dan sering
kali dihindari (Puspita, 2018). Konflik merupakan
suatu proses yang terjadi ketika tindakan individu
mengganggu individu lain. Potensi konflik akan
meningkat bila dua individu salj bergantung,
berinteraksi dengan intens, dan melakukan banyak
aktivitas bersama (Taylor, Peplau & Sears, 2009).
Robbirs dan Judge (2013) mengatakan munculnya
konflik interpersonal dipengaruhi oleh tiga faktor
yaitu komunikasi, struktur dan variabel pribadi.
Variabel pribadi meliputi kepribadian, nitailai

dan emosi. Emosi memiliki peran besar dalam
munculnya konflik intepersonal (Costa dkk, 2018).
Regulasi emosi menjadi salah satu bagian emosi
yang berperan dalam konflik interpersonal.

Regulasi emosi merujuk pada kemampuan individu
dalam memonitor, mengontrol, dan mengevaluasi
emosinya dalam rangka mencapai tujuan témten
(Gross, 2007)Kemampuan untuk mengatur emosi
selama konflik dalam hubungan dapat memprediksi
kepuasan hubungan yang lebih besar (Vater &
SchroderAbe, 2015). Semakin banyak emosi
negatif yang dialami dan diekspresikan selama
konflik akan menimbulkan kwsekuensi yang
semakin  berbahaya (Jung, 20H&)bungan
berpacaran jarak jauh menimbulkan berbagai
macam emosi, seperti rasa iri yang timbul akibat
perbandingan dengan hubungan jarak dekat dan
perasaan tidak nyaman akibat pasangan
memberikan perhatian yanigerlebihan. Berbagai
emosi yang muncul perlu dikendalikan sehingga
tidak menjadi suatu konflik (Kusuma &
Puspitadewi, 2018).

Konflik interpersonal dipengaruhi oleh faktor lain
yaitu komunikasi. Konflik interpersonal dapat
muncul ketika komunikasi yang diakan terlalu
sering atau terlalu jarangRébbirs & Judge, 2013).
Komunikasi adalah kunci utama suatu hal dapat
menjadi masalah dan konflik (Chatterjee & Kulakli,
2015). Komunikasi menjadsuatu hal yang penting
dalam hubungan, apabila komunikasi yangatarj
tidak lancar maka dapat menimbulkan konflik
(Puspita, 2018)Adanya jarak membuat pasangan
yang menjalani hubungan jarak jauh tidak dapat
melakukan komunikasi secara tatap muka dan
membutuhkan bantuan media seperti internet.
Pasangan yang menjalani bungan berpacaran
jarak jauh banyak berkomunikasi melalui pesan
singkat, telpon dan telpon video(Dansie,
2012)Terdapat hal yang tidak dapat dilakukan oleh
pasangan yang menjalani hubungan jarak jauh
dalam melakukan komunikasi seperti tidak bisa
melihat é&spresi satu sama lain dan tidak bisa
membaca intonasi yang disampaikan secara akurat,
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seringkali kondisi seperti ini menjadi sumber
permasalahan bagi pasangan yang menjalani
hubungan jarak jauh (Kusuma & Puspitawati,
2018).

Dalam hubungan berpacargmak jauh, komunikasi

yang terjadi tidak semudah komunikasi dalam
hubungan jarak dekat, akibatnya seringkali terjadi
konflik  yang disebabkan oleh adanya
kesalahpahaman akibat komussk via media

teknologi (Lee Bassick & Mumpower, 2016).

Selain itu, kemmpuan untuk mengatur emosi

negatif diperlukan untuk mengurangi dampak
berbahaya yang muncul akibat konflik (Jung, 2016).
Intensitas komunikasi yang tinggi dan kemampuan
regulasi emosi yang baik diharapkan mampu
membantu pasangan yang menjalani hubungak jar
jauh untuk mengurangi konflik sehingga mampu
mempertahankan hubungan,
survei sebanyak 42% hubungan berpacaran jarak
jauh  mengalami kegagalan yang salah satu
penyebabnya adalah konflik. Berdasarkan survei
tersebut dapat diketahui bahwauncul perbedaan

antara harapan dengan kenyataan, hal ini

memunculkan pertanyaan mengapa ada pasangan

jarak jauh yang mampu mengurangi konflik dan

mempertahankan hubungan serta mengapa ada

pasangan jarak jauh yang tidak mampu mengurangi
konflik dan mengalai kegagalan. Oleh karena itu,
peneliti berupaya untuk mengetahui peran intensitas
komunikasi dan regulasi emosi terhadap konflik
interpersonal pada dewasa awal yang menjalani
hubungan berpacaran jarak jauh.

METODE PENELITIAN

Variabel dan Definisi Operai®nal

Konflik interpersonal menjadi variabel tergantung
dalam penelitian ini. Intensitas komunikasi dan
regulasi emosi menjadi variabel bebas. Masing
masing variabel memiliki definisi operasional
sebagai berikut:

Konflik i nterpersonal

Konflik interpersonal adalah konflik antara dua
individu dalam sebuahhubungan yang disebabkan
oleh adanya perbedaan pendapat, perilaku, tujuan,
sikap, dan kepercayaan.

Intensitas kenunikasi

Intensitas komunikasi adalah tingKetluasan dan
kedalaman komunikasiyang dapatdilihat dari
adanya kejujuran, keterbukaan, dan kepercayaan.
Regulasi eosi

Regulasi emosadalah keterampilaimdividu untuk
melakukan kontrol, mengelola, dan mengatur
berbagai reaksi emosional yang dirasakannya untuk
mencapai tujuan.

namun berdasarkan

Responden

Populasidalam penelitian ini adalah dewasa awal
yang sedang menjalani hubunga berpacaran jarak
jauh.

Pengambilan  sampel  menggunakan  teknik
nonprobability samplingberjenis teknik sampling
insidental.

Penelitian dilakukan pada tanggal 1 Desember 2019
hingga tanggal 16 Desember 2019. Proses
pengambilan data dilakukan dengan menggunakan
google form.

Alat Ukur

Pengukuran dalam penelitian ini menggunakan alat
ukur berupa skalgaitu skala konflik interperswal
berdasarkan aspeaspek yang dikemukakan oleh
Wilmot dan Hocker (2007), skala intensitas
komunikasi yang disusuberdasarkaraspekaspek
dari DeVito @013), dan skla regulasi emosi
berdasarkammspekaspek dari Gross (2007Ketiga
skala dirancang ofepeneliti.

Skala konflik interpersonaberisi 46 aitem, skala
intensitas komunikasberisi 50 aitem, dan skala
regulasi emosi terdiri 46 aitenBkala berbentuk
skala likert dengan empat respon jawaban vyaitu
sangat setuju (SS), setuju (S), tidak se{tijd), dan
sangat tidak setuju (STS).

Suatuaitemdikatakan valid apabila memiliki nilai r
hitung lebih besar dari table untuk degree of
freedom (df) = n2 dan memiliki nilai positif
(Ghozalj 2018). Skala dapat dikatakan reliabetta
dapat digunakarapabila memiliki nilai koefisien
alpha lebih besar dari 0,70 (Ghozali, 2018).

Proses uji coba alat ukur dilakukan pada tanggal 7
November 2019 hingga 20 November 2019 dengan
subjek dewasa awal yang sedang menjalani
hubungan berpacaran jarak jauh. Prosescaha
dilakukan dengan menyebar tautgoogle form
Skala pada tahap uji coba berisi 6 bagian dimana
bagian pertama berigperkenalan dan pembuka,
bagian keduderisinformed consentbagian ketiga
berisi identitas, bagian keempaberisi skala
intensitas kmunikasi, bagian kelimderisi skala
regulasi emosi dan bagian keenam begala
konflik interpersonal.Subjek yang berpartisipasi
dalam proses uji coba sebanyak 83 orang.

Hasil uji validitas skala konflik interpersonal
memiliki nilai r hitung berkisa0,2180,691. Hasil

uji  reliabilitas skala konflik interpersonal
menunjukan koefisien alpha mampu mengungkap
93,60% nilai skor murni subjelBerdasarkan hal
tersebut skala konflik interpersonal dapat digunakan
sebagai alat ukur variabel konflik interpersonal

Hasil uji validitas skala intensitas komunikasi
memiliki nilai r hitung berkisar 0,22:D,700. Hasil
uji reliabilitas skala intensitas komunikasi
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menunjukan koefisien alpha mampu mengungkap
92,00% nilai skor murni subjelBerdasarkan hal
tersebut skala iensitas komunikasi dapat
digunakan sebagai alat ukur variabel intensitas
komunikasi

Hasil uji validitas skala regulasi emosi memiliki
nilai r hitung berkisar 0,2200,662. Hasil uji
reliabilitas skala regulasi emosi menunjukan
koefisien alpha mampu menglagp 89,80% nilai
skor murni subjekBerdasarkan hal tersebut skala
regulasi emosi dapat digunakan sebagai alat ukur
variabel regulasi emosi

Teknik Analisis Data

Pengujian hipotesis menggunakan metode analisis
regresi berganda yang dilakukan dengprogram
SPSS 17.0 for Window#analisis regresi berganda
digunakan untuk mengetahui hubungahbiledari
satu variabel bebas terhadapatu variabel
tergantung(Santoso, 2016 Analisis regresi juga
dapat menunjlkan arah hubungan variabel bebas
terhadap vadbel tergantung (Ghozali, 2018).
Apabila nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05
(p<0,05) maka variabel bebas berperan secara
signifikan terhadap variabel tergantung, namun
sebaliknya apabila nilai signifikansi lebih besar dari
0,05 (p>0,05) maka variabdlebas tidak berperan
secara signifikan terhadap ialvel tergantung
(Sugiyono, 201p

HASIL PENELITIAN

Karakteristik Subjek

Berdasarkan data karakteristik sulyjgkg tertera
dalamtabel 1, 2 dan 8terlampir) diperoleh jumla
subjek sebanyak 307 orandengan mayoritas
stbjek berjenis kelamin perempuan, ayoritas
subjek berusia 21 tahunad mayoritas subjek
berada di provinsi yang berbeda dengan
pasangannya.

Deskripsi Data Penelitian

Berdasarkan dsil deskripsi statistikdalam tabel
4(terlampir) menunjukan bahwa konflik
interpersonal memiliki nilamean teoritis yaitid00
dan nilaimean empiris yaitd6,33. Perbedaamilai
mean teoritis dan mean empiris pada variabel
konflik interpersonal sebesar 23,6ydng memiliki
nilai t yaitu-28,900 (p=0,000).

Berdasarkan dwsil deskripsi statistikdalamtabel 4
menunjukan bahwa variabel intensitas komunikasi
memiliki nilai mean teoritis yaitul02,5 dan nilai
mean empiris yaitu 127,19. Perbedaan nilanean
teoritis danmean empiris pada vaabel intensitas
komunikasiyaitu 24,686yang memiliki nilait yaitu
30,102 (p=0,000).

Berdasarkan dsil deskripsi statistikdalamtabel 4
menunjukan bahwa variabel regulasi emosi

memiliki nilai mean teoritis yaitu 105 dan nilai
meanempiris yaitu 117,65.Perbedaan antara nilai
mean teoritis dan mean empiris pada variabel
regulasi emosi yaitu 12,651 yang memilikiai t
yaitu 18,726 (p=0,000)

Uji Asumsi

Pengujian normalitas dilakukan dengan
KolgomorovSmirnov. Data penelitian terdistribusi
dengan normal apabila signifikansi menunjukan
nilai yang lebih besar dari 0,05, namun sebaliknya
data penelitian tidak terdistribusi dengan normal
apabila signifikansi menunjukan nilai yang lebih
kecil dari 0,05. Berdasarkarhasil pengujian
normalitas yang sudah dilakukan dan tergatam
tabel 5 (terlampir) , nilai signifikansi variabel
konflik interpersonal sebesar 0,625 (p>0,05)
sehingga dapat dikatakan bahwa variabel konflik
interpersonal memiliki data yag terdistribusi
dengan normal.Variabel intensitas komunikasi
memiliki data yang terdistribusi dengan normal
yang dapat dilihat dari signifikansi sebesar 0,347
(p>0,05). Variabel regulasi emosi memiliki data
yang berdistribusi normal yang dapat dilihat dari
signifikansi €besar 0,332 (p>0,05).

Dua variabel memiliki hubungan yang linear
apabila signifikansiinearity menunjukan nilai yang
lebih kecil dari 0,05namun sebaliknydua variabel
memiliki hubungan yang tidak linear apabila
signifikansi linearity menunjukan nilaiyang lebih
besar dari 0,05. Berdasarkan pengujian lineritas
yang sudah dilakukan dan tertedalam tabel 6
(terlampir) variabel konflik interpersonal dan
intensitas komunikasi memiliki hubungan yang
linear yang dapat dilihat dari signifikankmearity
0,000 (p<0,05). Variabel konflik interpersonal dan
regulasi emosi juga memiliki hubungan yang linear
yang dapat dilihat dari signifikanéinearity 0,000
(p<0,05).

Dua variabel tidak terjadi korelasi yang tinggi dan
tidak terjadi multikolonearitas apabilanilai
tolerance dibawah 0,1 dan nilaVIF diatas 10,
namun sebaliknya dua variabel terjadi korelasi yang
tinggi dan terjadi multikolonearitas apabila nilai
tolerance diatas 0,1 dan nilaVIF dibawah 10.
Berdasarkan hasil pengujian multikolonearitas yang
swah dilakukan dan tertera dalam tabel 7
(terlampir) variabel intensitas komunikasi dan
regulasi emosi tidak terjadi korelasi yang tinggi dan
tidak terjadi multikolonearitas yang dapat dilihat
dari nilai tolerance0,867 (olerance>0,1) dan nilai
VIF 1,153(VIF<10).

Melihat hasil uji asumsi, dapat dikatakan bahwa
data penelitian berdistribusi normal, berhubungan
secara linear, dan tidak terjadi korelasi yang tinggi
sehingga dapat dilakukan pengujian hipotesis
dengan teknik analisis regresi berganda.
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Uji Hipotesis

Berdasarkan hasil pengujian regresi berganda yang
tertera dalam tabel @erlampir) dapat dilihat nilai

F hitung yaitu 83,636 dan signifikansi menunjukkan
nilai sebesar 0,000 (p<0,05), sehingga dapat
dikatakan bahwa intensitas komunikasi dan regulas
emosi secara bersamaan memiliki peran terhadap
konflik interpersonal pada dewasa awal yang
sedang menjalani hubungan jarak jauh.

Berdasarkan hasil pengujian regresi berganda yang
tertera dalam tabel @erlampir) dapat dilihat nilai

R yaitu 0,596 dan fdi koefisien determinasiR
Squaré sebesar 0,355, sehingga dapat dikatakan
bahwa intensitas komunikasi dan regulasi emosi
memiliki peran sebesar 35,5% terhadap konflik
interpersonal dan variabel lain yang tidak termasuk
dalam penelitian ini memiliki perasebesar 64,5%
terhadap konflik interpersonal.

Berdasarkan hasil pengujian regresi berganda yang
tertera dalam tabel 1@erlampir) variabel intensitas
komunikasi memilikikoefisien beta terstandarisasi
0,373 dan taraf signifikansi 0,000 (p<0,08lkeh
karena itu dapat dikatakan bahwa intensitas
komunikasi berperan dalam menurunkan tingkat
konflik interpersonal. Ketika intensitas komunikasi
semakin tinggi maka konflik interpersonal semakin
rendah.Variabel regulasi emosi memiliki koefisien
beta terstandeasi -0,348 dan taraf signifikansi
0,000 (p<0,05)oleh karena itudapat dikatakan
bahwa regulasi emosi berperan dalam menurunkan
tingkat konflik interpersonal. Ketika regulasi emosi
semakin tinggi maka konflik interpersonal semakin
rendah.

Apabila rumus regresi berganda dimasukan kedalam
persamaan matematis, maka didapat persamaan
sebagai berikut:

Y =173,3521 0,373% 1 0,348%

Keterangan sebagai berikut:

Y = Konflik Interpersonal
X1 = Intensitas Komunikasi
X2 = Regulasi Emosi

Persamaan egresi diatas memiliki arti sebagai
berikut:

Konstanta Y dengan nilai 173,352 menunjukkan
jika tidak terdapat perubahan satuan nilai pada
intensitas komunikasi maupun regulasi emosi, maka
taraf konflik interpersonal sebesar 173,352.
Koefisien X dengan nilai0,373 menunjukkarika
terdapat perubahan satuan nilai pada intensitas
komunikasi, maka taraf konflik interpersonal
berubah sebesar 0,373.

Koefisien X%dengan nilai-0,348 menunjukkaiika
terdapat perubahan satuan nilai pada regulasi emosi,
maka taraf konflik interpersonal berubah sebesar
0,348.

Analisis Data Tambahan

Dalam penelitian ini dilakukan analisis tambahan
untuk memperkaya hasil penelitian. Analisis data
yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui apakah
kategori jenis kelamin menyabkan perbedaan
taraf konflik interpersonal, intensitas komunikasi
dan regulasi emosi. Pengujian tambahan
menggunakamdependent sampledst

Analisis data tambahan tidak dapat dilakukan
dengan menggunakan karakteristik subjek selain
jenis kelamin, karena karakteristik subjek seperti
usia dan jarak dengan pasangan tidak memenuhi
syarat untuk dilakukan uji komparaSyarat untuk
melakukan uji kenparasi adalah dua atau lebih
sampel yang akan dibandingkan harus berada dalam
kategori yang sama yaitu kategori sampel berukuran
kecil (N<30) atau kategori sampel berukuran besar
(N>30) (Sudijono, 2012). Berdasarkan deskripsi
karakteristik subjek, karaktistik usia dan jarak
dengan pasangan tidak berada dalam kategori
sampel yang sama, oleh karena itu pengujian
analisis tambahan hanya dapat dilakukan dengan
karakteristik jenis kelamin.

Data dikatakan terdapat perbedaan berdasarkan
jenis kelamin apabilaignifikansi pada tabet-test

for equality meansmenunjukkan nilai yandebih
kecil dari 0,05 (p<0,05), namun sebaliknya data
dikatakan tidak terdapat perbedaan berdasarkan
jenis kelamin apabila signifikansi pada talbéést

for equality meansenunjukkan ifai lebih besar
dari 0,05 (p>0,05).

Berdasarkan haspengijianindependent sample t
test yang tertera dalantabel 11 (terlampir) data
konflik interpersonal subjek penelitian bersifat
homogen dengan signifikandi e ve ne 6 s
equality of variance sebsar 0,738 (p>0,05)
sehingga memenuhi syarat untuk melakukan uji
independent sample -tést. Berdasarkan hasil
pengijian menunjukkan terdapat perbedaan taraf
konflik interpersonal antara subjek dengg@mis
kelamin laki-laki dan perempuan yang dilihat dari
signifikansi t-test for equality meansebesar 0,024
(p<0,05).

Data intensitas komunikasi subjek penelitian
bersifat homogen dengan signifikaiisie v e n e 6 s
for equality of variancesebesar 0,770 (p>0,05)
sehingga memenuhi syarat untuk melakukan uji
independent sample -test. Berdasarkan hasil
pengujian menunjukkan tidak terdapat perbedaan
taraf intensita komunikasi antara subjek dengan
jenis kelamin lakilaki dan perempuan yang dilihat
dari signifikansi t-test for equality meansebesar
0,201 (p>0,05).

Data regulai emosi subjek penelitian bersifat
homogen dengan signifikandi e vene 6 s
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equality of variance sebesar 0,545 (p>0,05)
sehingga memenuhi syarat untuk melakukan uji
independent sample -tést. Berdasarkan hasil
pengujian menunjukkan terdapaperbedaan taraf
konflik interpersonal antara subjek deng@mis
kelamin lakilaki dan perempuagyang dilihat dari
signifikansit-test for equality meansebesar 0,000
(p<0,05).

PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan untuk melihat peran
intensitas komunikaglan regulasi terhadap konflik
interpersonal pada dewasa awal yang sedang
menjalani hubungan berpacaran jarak jauh.
Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa
hipotesis adanya peran intensitas komunikasi dan
regulasi emosi terhadap konflik interpersiopada
dewasa awal yang sedang menjalani hubungan jarak
jauh dapat diterima.

Variabel intensitas komunikasi memiliki koefisien
beta terstandarisasi0,373 dannilai signifikansi
sebesar 0,000 (p<0,05Angka tersebut memiliki
arti  intensitas komunikasi bperan dalam
menurunkantingkat konflik interpersonalSejalan
dengan penelitian iniL a mb uan,
Letuna (2019) mengungkapkan bahwa dalam
membangun  hubungan yang baik harus
memperhatikan intensitas komunikasMenurut
Lokasari, Nugroho dan Zuryar{2019) intensitas
komunikasi yang baik pada pasangan jarak jauh
dapat menumbuhkan perasaan saling pereayar
pasangansehingga memperkuat hubungan jarak
jauh hingga waktu yang lama, selain itu komunikasi
yang terjalin juga membantu pasangan jarak jauh
untuk saling menguatkaRenelitian yang dilakukan
oleh Putri (2016) komunikasi yang baik membuat
hubungan jarak jauh menjadi lebih intim dan dapat
membantu dalam penyelesaian konflik.

Menur ut Lambuan, Mas 6 a ma
adanya media komunikasian intensitas interaksi
yang dilakukan membuat pasangan jarak jauh
mampu untuk merasakan keberadaan pasangannya.
Intensitas komunikasi yang baik dapat membuat
pasangan membina hubungan dengan lebih baik.
Hal ini didukung oleh pernyataan Dharmawijati
(2016 pasangan dalam hubungan berpacaran jarak
jauh memiliki komunikasi yang baik dengan adanya
bantuan media seperti aplikasi komunikasi. Lee,
Bassick dan Mumpower (2016) mengatakan bahwa
pasangan yang menjalani hubungan jarak jauh
melakukan komunikasi dengémensitas yang lebih
tinggi sebagai kompensasi pertemuan yang terbatas.
Hal ini menunjukkan bahwa intensitas komunikasi
yang dimiliki oleh pasangan jarak jauh dapat
menentukan tingkat konflik interpersonal yang
muncul.

Variabel regulasi emosi memiliki lkdfisien beta
terstandarisasi0,348 dan nilai signifikansi sebesar
0,000 (p<0,05). Angka tersebut memiliki arti bahwa
regulasi emosi berperan dalam menurunkan tingkat
konflik interpersonal. Menurut Kusuma dan
Puspitawati (2018) hubungan jarak jauh memiliki
kerentanan seperti adanya keterbatasan ruang dan
waktu yang membuat individu mampu menahan

konflik agar tidak menimbulkan masalah.
Kerentanan tersebut menuntut individu untuk
mampu  mengontrol emosinya. Kemampuan

mengontrol emosi diatur oleh regulasi empaia
individu. Hasil penelitian tersebytiga mengatakan
bahwa kemampuan untuk memahami emosi yang
sedang dialami membantu individu secara sadar
mengatasi gejolak emosi yang dirasakannya
sehingga individu mampu mempertahankan emosi
positif dan menekan ersb negatif. Hal tersebut
merupakan upaya yang dilakukan oleh pasangan
agar tidak terjadi konflik.

MenurutLindner (2006)emosi yang dirasakan oleh
individu berdampak pada konflik yang muncul.
Ketika individu merasa sakit hati maka individu
akan mengembangk perasaan marah yang
selanjutnya berdampak pada munculnya konflik.

Ma's 0 a mgiidu akh Bereaksi dengan amarah ketika

meyakini bahwa pasangan menyakitinya dan
memiliki kontrol atas dirinya. Individu yang merasa
sakit hari akan melayangkan tudukiaduhan yang
berakibat pada munculnya konflik (Putri, 2016). Hal
ini  menunjukkan bahwa regulasi emosi yang
dimiliki oleh pasangan jarak jauh dapat menentukan
tingkat konflik interpersonal yang muncul.

Berdasarkan hasil uji regresi bergandeariabel
intensitas komunikasnemiliki koefisien betayang
lebih tinggi dibandingkan dengawariabel regulasi
emosj sehingga dapat disebutkan bahwa intensitas
komunikasi memiliki peran yang lebih besar

terhadap konflik interpersonal dibandingkan
PFegulbls? &mosk: ®drah NMnfensifad Kikdsd yang
lebih besar terhadap konflik interpersonal berkaitan
dengan mayoritas subjek yang berjenis kelamin
perempuan. Maulana dan Gamelar (2013)
menyebutkan bahwa perempuan membangun
hubungan dan keintiman dengan pasangan melalui
percakapan yang beraif pribadi yang meliputi
emosi dan perasaan. Pernyataan ini didukung oleh
penelitian serupa oleh Pratiwi dan Lestari (2017)
dimana perempuan lebih menyukai percakapan
pribadi sedangkan laktaki lebih banyak melakukan
percakapan seperti bercanda dan berhicterkait
informasi.

Pada penelitian ini, hasil kategorisasi intensitas
komunikasi mayoritas subjek memiliki taraf

intensitas komunikasi yang tinggi. Menurut Dansie
(2012) peran media komunikasi sangat membantu
dalam hubungan jarak jauh. Komunikasi dalam
hubungan jarak jauh harus dilakukan dengan
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bantuan media komunikasi seperti pesan singkat,
telpon dan telpon videoSejalan dengan hasil
penelitian, Maulana dan Gumelar (2013)
menyatakan bahwa komunikasi melalui media
memudahkan pasangan untuk melakukamt&k
tanpa pertemuan, terutama dalam hubungan jarak
jauh. Teknologi yang berkembang pesat membantu
pasangan yang terpisah oleh jarak untuk tetap
mempertahankan keharmonisan hubungan.

Pada penelitian ini, hasil kategorisasi regulasi emosi
mayoritas subjeknemiliki taraf regulasi emosi yang
tinggi. Menurut Gross (2007) proses regulasi emosi
mengalami perubahan dan perkembangan sepanjang
tahuntahun masa dewasa. Perubahan proses
regulasi emosi terjadi akibat adanya perubahan
lingkungan, dimana pada masa deavaswal
terdapat banyak kondisi yang menimbulkan
berbagai tekanan seperti dalam lingkungan
pendidikan dan lingkungan kerja. Bertambahnya
pengalaman juga berkaitan dengan perubahan
proses regulasi emosi individu, ketika individu
semakin dewasa dan mendapat erdagai
pengalaman hidup maka inatlu semakin belajar
untlk menggunakan strategi regulasi emosi yang
sehat.

Pembahasan Analisis Tambahan

Berdasarkan hasil pengujian analisis tambahan,
signifikansi t-test for equality of meansariabel
konflik interpersonhyaitu 0,024 (p<0,05). Angka
tersebut memiliki arti terdapat perbedaan konflik
interpersonal antara subjek berdasarkan kategori
jenis kelamin. Penelitian serupa dilakik oleh
Winstok, Smadabror dan Weinberg (2018&ng
mengatakan terdapat perbedaan konf
interpersonal antar jenis kelamin.

Penelitian serupa dilakukan oleh Fea, Segura dan
Exposito (2019) mengatakan bahwargmpuan
merespon konflik dengan lebih ekspresif sedangkan
laki-laki cenderung mengabaikan konflik. Hal ini
terjadi karenalaki-laki diajarkan untuk men
mandiri dan dituntut untuk mampu menghadapi
kondisi yang mengancam secara langsung, agresif
atau dengan paksaan. Sebaliknya, perempuan
digjarkan dalam peran gender tradisional yang
didorong untuk menjadi ekspresif dan bergantung
oleh karena itu perempuan dituntut untuk mampu
bersikap kooperatif dan peduli dengan hubungan.

Berdasarkan hasilpengujian analisis tambahan
signifikansi pada-test for equality of meawariabel
intensitas komunikasyaitu 0,201 (p>0,05)Angka
tersebut ramiliki arti tidak terdapat perbedaan
intensitas komunikasi antara subjdderdasarkan
kategori jenis kelamin. Penelitian serupa dilakukan
oleh Widiantari dan Herdiyanto (2013) yang
menyatakan bahwa lakaki memiliki intensitas
komunikasi yang sama. Haliimdisebabkan oleh
kebutuhan komunikasi laktaki dan perempuan

cenderung sama sehingga tidak menimbulkan
perbedaan intensitas komunikasi.

Berdasarkan hasipendajian analisis tambahan
signifikansi padat-test for equality of means
variabel regulasi emosiyaitu 0,000 (p<0,05).
Angka tersebut memiliki arti terdapat perbedaan
regulasi emosi antara subjek berdasarkan kategori
jenis kelamin. Hasil ini serupa dengan penelitian
Ratnasari dan Suleeman (2017) yang mengatakan
terdapat perbdaan regulasi emosi berdasarkan jenis
kelamin.

Menurut Trives dkk (2016) lakaki cenderung
melakukan strategi regulasi emosi yang sedikit
namun lebih adaptif. Perbedaan ini juga didukung
oleh penelitian Masumoto, Taishi dan Shiozaki
(2016) dimana perempan cenderung meregulasi
emosi dalam proses sadar, sedangkan-ldddki
cenderung meregulasi emosi dalam proses otomatis.

Dalam penelitian ini masih terdapat sejumlah
keterbatasan dan kekurangan, antara lain penelitian
yang dilakukan hany#erdasarkan haspengisian
skala dari subjek penelitian sehingga terdapa
kemungkinan adanya unsur yang kurang objektif
dalam proses pengisian skala. Keterbatasan lain
adanya banyaknya jumlah aitem skala yang dapat
membuat subjek merasa bosan dalam mengisi skala.
Keterbahdsan yang lain adaladanyavariabel lain
yang tidak dapat dikontrol dalam penelitian ini
antara lain intensitas  bertemu, intimasi,
kepercayaan, kecemburuan, dan-aimn.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan,
dapat dilihat bahwa tensitas komunikasi dan
regulasi emosi secara bersamaan memiliki peran
terhadap konflik interpersonal pada dewasa awal
yang sedang menjalani hubungan jarak jauh. Jika
dilihat secara terpisah, maka intensitas komunikasi
berperan dalam menurunkan konflik érpiersonal
pada dewasa awal yang sedang menjalani hubungan
jarak jauh, dan regulasi emosi berperan dalam
menurunkan konflik interpersonal yang terjadi pada
dewasa awal yang sedang menjalani hubungan jarak
jauh. Berdasarkan hasil analisis data tambahan
dapa dilihat bahwa terdapat perbaan konflik
interpersonal tidak terdapat perbedaan intensitas
komunikasi, dan telapat perbedaan regulasi emosi
apabila dilihat berdasarkan kategori jenis kelamin.
Berdasarkan penjelasan diatas, saran yang dapat
diberikan bgi dewasa awal dalam hubungan
berpacaran jarak jauh adalah pasangan diharapkan
mampu mempertahankan intensitas komunikasi dan
regulasi emosi sehingga dapat mengurangi konflik
yang muncul. Saran bagi peneliti selanjutnydattda
mempertimbangkan jumlah aite dalam skala
penelitian serta mempertimbangkan variabel lain
yang mungkin  berkaitan dengan  konflik
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LAMPIRAN
Tabel 1
Deskripsi subjek berdasarkan jenis kelamin
Jenis Kelamin Jumlah Presentase
Laki-laki 62 20,19%
Perempuan 245 79.80%
Total 307 100%
Tabel 2
Deskripsi subjek berdasarkagia
Usia Jumlah Presentase
15 50 16.28%
20 48 15.63%
21 100 32.57%
22 54 17.58%
23 20 6.51%
24 17 5.53%
25 8 2.60%
26 5 1.62%
27 3 0.97%
28 1 0.32%
29 1 0.32%
Total 307 100%

Tabel 3

Deskripsi subjek berdasarkgrak dengampasangan

Jarak dengan Pasangan Jumlah Presentase
Luar Negeri 28 9.12%
Luar Provinsi 233 75.89%
Dalam Provinsi 46 14,98%
Total 307 100%
Tabel 4

Deripsi data penelitian

Tabel 5

Hasil uji normalitas
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